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1. PENDAHULUAN

Sebagai seorang pendidik, guru harus mampu membuat siswa-siswanya menjadi pribadi yang
kompeten, tidak sebatas membuat siswa tahu dan mengerti saja melainkan bisa membuat siswa menjadi pribadi
yang kreatif [1]-[3]. Hal ini dikarenakan perkembangan zaman yang menuntut siswa untuk dapat bersaing secara
global. Sehingga diperlukan kemampuan untuk menciptakan ide atau gagasan baru yang diperoleh dari
kemampuan berpikir kreatif seorang individu [4]-[6]. Terkhusus berpikir kreatif matematis. Kemampuan inovasi
dan kreativitas ternyata juga dibutuhkan untuk bekerja pada masa yang akan datang.

Sehubungan dengan pentingnya kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran matematika
maka kemampuan ini harus senantiasa dimiliki oleh siswa karena membantu untuk melatih siswa menemukan
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masalah sendiri, serta dapat menggunakan imajinasinya dalam mengemukakan macam-macam gagasan atau
kemungkinan jawaban terhadap suatu persoalan yang dihadapi siswa dalam matematika atau dalam kehidupan
sehari-hari [7]-[9]. Artinya kemampuan berpikir kreatif matematika diperlukan agar siswa dapat menemukan
ide-ide baru dan gagasan sendiri untuk memecahkan suatu masalah.

Berpikir kreatif adalah kemampuan berdasarkan data atau informasi yang tersedia dalam menemukan
banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dimana penekanannya adalah pada kuantitas [10]-[12],
ketepatgunaan, dan keragaman jawaban. Menurut beberapa ahli dapat disimpulkan beberapa aspek dalam
mengukur kemampuan berpikir kreatif adalah kelancaran, keluwesan, dan kebaruan. Namun pada kenyataannya,
kreativitas siswa masih kurang mendapat perhatian dalam proses pembelajaran terutama pada mata ppelajaran
matematika.

Kreativitas siswa yang kurang diperhatikan dan diapresiasi dalam proses pembelajaran ini
menyebabkan siswa tidak mau bahkan takut untuk melakukan suatu hal yang baru. Padahal kreatif bukan hanya
kemampuan untuk menghasilkan produk saja melainkan kemampuan menciptakan sebuah solusi yang tidak
terpaku pada satu jawaban benar pun dikatakan kreatif. Hal ini dikarenakan kebutuhan untuk selalu memberikan
jawaban yang benar di sekolah menghambat kemampuan berpikir kreatif siswa.

Pada penerapan di sekolah, soal-soal yang diberikan menuntut siswa untuk dapat mengaplikasikan
rumus, namun hal tersebut membuat siswa terpaku pada rumus serta jawaban yang diberikannya pun merupakan
jawaban yang pasti. Akibatnya kemampuan berpikir kreatif siswa menjadi terbatas. Setiap diberikan
permasalahan yang baru, siswa akan sulit untuk menemukan solusinya dan tidak menggunakan kemampuan
berpikir kreatifnya karena terbiasa dengan soal yang sifatnya tertutup. Oleh karena itu diperlukan suatu
permasalahan yang sifatnya terbuka. Salah satu gaya kognitif yang secara khusus perlu dipertimbangkan dalam
pendidikan adalah gaya kognitif field dependence. Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan analisis berpikir kreatif siswa independence dalam menyelesaikan soal open enden pada materi
sistem persamaan linear dua variabel.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode kualitatif adalah
pengumpulan data pada stuatu latar alamiah dengan menggunakan metode alamiah dan dilakukan oleh orang
atau peneliti yang tertarik secara alamiah. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 1 Tanjung Jabung Timur sedangkan subjek dalam
penelitian ini adalah siswa yang memiliki gaya kognitif field independence. Prosedur dalam penelitian ini
meliputi tahap pra-lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, baik melalui hasil jawaban tertulis maupun hasil wawancara, ketiga subjek
penelitian menunjukkan hasil yang tidak begitu berbeda. Dalam menyelesaikan soal open ended yang diberikan,
subjek F11, F12 dan F13 mengerjakan dan memberikan beberapa solusi atau cara yang berbeda. Namun ketiga
subjek ini masih memiliki beberapa kekurangan dalam langkah-langkah penyelesaiannya. Namun dalam proses
pemecahan atau penyelesaian masalah ketiga subjek telah melaksanakan tahap-tahap penyelesaian masalah
dengan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Desmita yang menyatakan bahwa siswa dengan gaya kognitif field
independence lebih cenderung dapat memecahkan masalah dengan baik dan lancar karena pada dasarnya
independence mampu menguraikan masalah yang komplek menjadi lebih sederhana sehingga mudah untuk
diselesaikan.

Berdasarkan hasil penelitian dan deskripsi tahap penyelesaian masalah maka ketiga subjek dapat diberi
skor berdasarkan pedoman penskoran aspek berpikir kreatif sebagai berikut:

Tabel 1. Penskoran Aspek Fluency

Aspek Berpikir Kreatif Jumlah Skor  Jumlah Skor
Fluency Maksimal
Tahap | Tahap Il
Soal 1 Soal 2 Soal 1 Soal 2
Subjek FI1 3 3 2 4 12 16
Subjek FI2 2 2 2 2 8 16
Subjek FI3 3 2 2 3 10 16
Jumlah Skor yang diperoleh ketiga subjek 30 48

Dari penyelesaian lembar tugas dan wawancara akan diketahui dan dideskripsikan terkait ketercapaian
aspek atau komponen berpikir kreatif siswa independence sebagai berikut: a) aspek fluency, berdasarkan
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persentase ketercapaian aspek fluency yakni 62,5% maka dapat disimpulkan bahwa secara umum ketiga subjek
yakni siswa independence telah memenuhi dan mencapai indikator fluency.

Berdasarkan hasil penelitian dan deskripsi lembar tugas penyelesaian soal open ended materi sistem
persamaan linear dua variabel dan hasil wawancara baik tahap | maupun tahap Il, menunjukkan bahwa FI1 pada
tahap I untuk soal nomor 1 dan nomor 2 telah memenuhi semua tahap pada tahap pemecahan masalah dimulai
dari tahap memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan penyelesaian dan memeriksa
kembali. Dalam penyelesaian soal, FI1 memberikan 4 metode atau cara dalam menentukan himpunan
penyelesaianya. Dari keempat cara tersebut telah sesuai perhitungan dan perubahan cara yang digunakan. Namun
pada cara grafik FI1 belum mampu menggunakan cara yang benar sehingga mampu menghasilkan himpunan
penyelesaian yang benar.

Pada tahap Il, untuk soal nomor 1 dan 2 FI1 telah mengerjakan sesuai dengan tahap penyelesaian atau
pemecahan masalah. Hal ini terlihat pada lembar jawaban dan hasil wawancara yang dilakukan. FI1 telah
memenuhi tahap memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan penyelesaian dan memeriksa
kembali. Namun walaupun belum secara keseluruhan lengkap dan sesuai dengan perhitungan dan alur yang
seharusnya. Dalam menyelesaikan soal pada nomor 1 FI1 menggunakan 4 cara yakni eliminasi, campuran,
substitusi dan grafik. Dari keempat cara tersebut secara umum sudah memenuhi kaidah dan perhitungan yang
benar dan lengkap, namun pada metode grafik FI1 belum menyelesaikan sampai pada jawaban akhir sehingga
belum lengkap. Lain halnya pada soal nomor 2, FI1 telah menjawab dengan menggunakan 4 metode atau cara
yang telah sesuai dengan alur penyelesaian dan perhitungan yang tepat. Begitupun pada cara grafik, FI1 telah
menggambarkan grafik dan menentukan titik perpotongan untuk kedua garis tersebut sehingga diperoleh
himpunan penyelesaiannya. Namun pada proses penyelesaiannya pun masih ada yang belum lengkap dan keliru
dalam proses perhitungannya.

Kemudian untuk Subjek FI2 pada tahap I untuk soal nomor 1 dan nomor 2 telah memenuhi semua tahap
penyelesaian soal dimulai dari tahap memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan
penyelesaian dan memeriksa kembali. Dalam menyelesaikan soal, FI2 memberikan 3 metode atau cara dalam
menentukan himpunan penyelesaiannya yakni cara eliminasi, campuran dan grafik.. Dari ketiga cara tersebut
telah sesuai dan perhitungannya sudah tepat. Namun pada cara grafik FI2 belum menuliskan dan menyelesaikan
cara tersebut yakni belum menggambarkan grafik yang terbentuk dan perpotongan garis yang diperoleh sehingga
jawabannya belum lengkap.

Berdasarkan hasil penelitian dan deskripsi tahap penyelesaian masalah maka ketiga subjek dapat diberi
skor berdasarkan pedoman penskoran aspek berpikir kreatif sebagai berikut:

Tabel 2. Penskoran Aspek Flexibility

Aspek Berpikir Kreatif Jumlah Skor  Jumlah Skor
Flexibility Maksimal
Tahap | Tahap Il
Soal 1 Soal 2 Soal 1 Soal 2
Subjek FI1 3 3 3 4 13 16
Subjek FI2 3 3 3 3 12 16
Subjek FI3 3 3 3 3 12 16
Jumlah Skor yang diperoleh ketiga subjek 37 48

Berdasarkan persentase ketercapaian aspek flexibility diatas yakni 77% maka dapat disimpulkan bahwa
secara umum Kketiga subjek yakni siswa independence telah memenuhi dan mencapai indikator flexibility. Hal ini
terlihat bahwa semua subjek mampu memberikan jawaban dari soal yang diberikan dengan lebih dari satu solusi
atau cara dengan beberapa pendekatan dan perubahan cara yang berbeda. Hanya saja secara umum dari beberapa
cara yang digunakan oleh subjek masih belum lengkap dan sesuai dengan perhitungan dan kaidah matematika
yang seharusnya sehingga aspek flexibility yang mampu dicapai oleh siswa independence dalam penelitian ini
sebesar 77%.

Berdasarkan hasil penelitian dan deskripsi tahap penyelesaian masalah maka ketiga subjek dapat diberi
skor berdasarkan pedoman penskoran aspek berpikir kreatif sebagai berikut:
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Tabel 3. Penskoran Aspek Fluency

Aspek Berpikir Kreatif Jumlah Skor  Jumlah Skor
Fluency Maksimal
Tahap | Tahap Il
Soal 1 Soal 2 Soal 1 Soal 2
Subjek FI1 0 0 0 0 0 16
Subjek FI12 0 0 0 0 0 16
Subjek FI3 0 0 0 0 0 16
Jumlah Skor yang diperoleh ketiga subjek 0 48

Berdasarkan persentase ketercapaian aspek Originality diatas yakni 0% maka dapat disimpulkan bahwa
secara umum Kketiga subjek yakni siswa independence tidak memenuhi dan mencapai semua indikator
Originality. Hal ini terlihat bahwa semua subjek tidak mampu memberikan jawaban dari soal yang diberikan
dengan cara atau metode baru yang tidak lazim atau tidak biasa digunakan oleh kebanyakan individu (siswa) lain
sehingga aspek Originality yang mampu dicapai oleh siswa independence dalam penelitian ini sebesar 0% atau
dengan kata lain siswa independence belum mampu memenuhi aspek Originality (kebaruan).

Berdasarkan hasil penelitian dan deskripsi lembar jawaban dan wawancara subjek serta pembahasan
aspek berpikir kreatif diperoleh bahwa siswa dengan gaya kognitif field independence dalam menyelesaikan soal
open ended pada materi sistem persamaan linear dua variabel dapat memenuhi aspek fluency dan flexibility
dengan demikian menurut tabel 4.6 maka dapat ditentukan tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa dengan
gaya kognitif field independence dalam menyelesaikan soal open ended pada materi sistem persamaan linear dua
variabel adalah berada pada tingkat 3 yakni kreatif yakni dengan aspek fluency dan flexibilty terpenuhi. Jadi pada
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa siswa dengan gaya kognitif field independence berada pada tingkat 3
(kreatif) yakni siswa mampu menjawab soal dengan menggunakan beberapa cara atau solusi dengan alur
penyelesaian yang benar dan menggunakan pendekatan dan perhitungan yang tepat meskipun bukan merupakan
jawaban baru.

4. KESIMPULAN

Melalui penelitian ini dapat disimpulkan secara keseluruhan gambaran ketercapaian aspek atau
komponen berpikir kreatif siswa independence dalam menyelesaikan soal open ended pada materi sistem
persamaan linear dua variabel secara umum hanya memenuhi aspek fluency dan flexibility saja. Adapun
persentase ketercapaian masing-masing aspek atau komponen berpikir kreatif adalah sebagai berikut: aspek
fluency 62,5%, aspek flexibility 77%, serta aspek originality 0%.
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